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BAB III 

MAKNA RAḤMAH DALAM AL-QUR’ĀN 

A. Makna Raḥmah 

Raḥmah merupakan salah satu istilah yang banyak disebut dalam al-

Qur‟ān dan tergolong memiliki arti dan makna yang beragam. Antara lain 

disebutkan dalam surat al-Baqarah: 157.  

                  

    

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

Jika dicermati al-Qur‟ān dalam terjemah bahasa Indonesia yang 

beredar, lafaẓ rahmat menjadi sebuah istilah umum atau baku. Dalam al-

Qur‟ān lafaẓ raḥmah disebut 75 kali dan diterjemahkan dengan “kasih 

sayang” (al-An‟ām/6:12,64; al-Isra‟/17:24; ar-Rūm/30:21; al-Ḥadīd/57:27;  al-

Balad/90:17). Sisanya tidak diterjemahkan, sebagaimana tersebut dalam surat 

Al-An„ām ayat 12 dan 133:  

                 

                    

                



180 

 

“ Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 

bumi?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah”. Dia telah menetapkan 

atas diri-Nya kasih sayang. Dia sungguh-sungguh akan 

menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 

terhadapnya. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu 

tidak beriman. (Q.S. Al-„An„ām : 12)  

              

                

      

Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi Mempunyai Rahmat. Jika Dia 

menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu 

dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), 

sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-

orang lain.(Q.S. Al-„An„ām : 133)  

Perbedaan pengertian seperti di atas tentu memberikan dampak 

terhadap pemahaman maksud suatu ayat, apalagi bagi yang memahami 

kandungan al-Qur‟ān hanya melewati kitab terjemahan saja.  

Dalam konteks keindonesiaan, kata rahmat menurut Rahardjo berasal 

dari raḥmah. Karena pengaruh cara pengucapan ke dalam bahasa Indonesia, 

kata raḥmah menjadi rahmat.
1
 Kata raḥmah merupakan verbal noun atau kata 

benda berasal dari kata kerja r-ḥ-m. Dari kata asal ini, terdapat kata-kata 

jadian lainnya dalam al-Qur‟ān, yakni raḥima-arḥam, marḥamah, raḥīm, 

raḥmān,  dan ruḥm.
2
  

Kata raḥima mengandung arti memiliki kemurahan hati, atau belas 

kasihan kepada seseorang (to have mercy someone), merasa kasihan, ingin 

                                                
1 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur‟ān: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 

Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 211. 
2 Ibid., hlm. 212. 
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menghibur atau menyenangkan hati orang lain (to be compassionate); arḥam, 

(bentuk jamak dari rahim peranakan, kandungan, atau riḥm, raḥim; 

marḥamah, kemurahan (mercy), perasaan sayang (compassion); raḥīm, 

penyayang (merciful), suka menyenangkan (compassionate), Maha Pemurah 

(All compassionate); raḥmān, pengasih (merciful), Maha Kasih (All-merciful); 

ruḥm, kelembutan (tenderness).
3
 

Ketika mengkaji pengertian raḥmah melalui kitab-kitab Bahasa Arab, 

maka akan ditemukan kolaborasi makna yang sama, yaitu ar-riqqah 

(kelembutan) dan al-„uṭf  (kelembutan).
4
 Begitu juga halnya kata Ar-Raḥim, 

ar-Raḥmah, dan al-Marḥamah, maknanya sama.
5
 Ar-Ruḥm, ar-Ruḥum, al-

Marḥamah, semuanya bermakna raḥmah.
6
 

Raḥmah adalah hati dan kelembutan jiwa yang membutuhkan 

maghfirah (ampunan) dan iḥsān (kebaikan), namun ia tidak hanya sekadar 

kelembutan jiwa itu saja, yang tidak berpengaruh ke dunia luar. Ia 

berpengaruh eksternal, antara lain: memaafkan kesalahan orang lain, 

membantu orang yang membutuhkan, memberikan makan kepada orang yang 

kelaparan, dan menghibur orang yang kesedihan dan lain-lain.
7
 

Raḥmah adalah potensi emosional dan perasaan yang berada dalam 

jiwa yang memiliki banyak pengaruh dalam hubungan antara ar-Raḥīm (yang 

                                                
3Ibid. 
4 Abu al-Faḍl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibn Manẓur, Lisān al-‟Arab (Beirut: 

Dār al-Kutub al-„Ilmiyah, 1971), XII: 267. Lihat juga: Abu Husain Ahmad Ibn Faris, Mu‟jam 

Maqāyis Al-Lughah (Beirut: Dār Fikr „Arab, 1997), II: 498. 
5 Ibn Faris, Mu‟jam.  
6 Ali bin Ismail Ibn Sayyidah, al-Muḥkam al-Muḥiṭ al-A‟ẓam fi al-Lughah (Mesir: 

Maktabah Musthafa al-Halaby, 1958), III: 253.  
7 Abu Bakar Jabir Al-Jazāir, Minhaj al-Muslim (al-Maqṣurah: Maktabah al-Iman, tth), 

hlm. 122.  



182 

 

menyayangi) dengan al-Marḥum (yang disayangi). Bersandar pada pengertian 

inilah ar-Raghib al-Ashfahany mengatakan bahwa makna raḥmah adalah 

“kelembutan yang menuntut individu untuk berbuat baik kepada yang 

disayanginya. Makna raḥmah itu kadang-kadang digunakan untuk makna 

kelembutan saja, dan kadang-kadang untuk makna iḥsān (kebaikan) saja, 

seperti kata-kata semoga Allah merahmati si Fulan. Ketika Allah disifati 

dengan kata-kata raḥmah, maka maksudnya tidak lain adalah iḥsān semata, 

bukan kelembutan hati.
8
 

Ibn Asyur berpendapat bahwa raḥmah merupakan bagian dari 

ungkapan jiwa dan emosi. Ketika ia berekspresi, maka ia akan menjadi 

perbuatan-perbuatan yang nyata dan memiliki banyak implikasi secara 

eksternal.  Kata raḥmah menunjukkan kelembutan dan kebaikannya kepada 

yang hidup.
9
  

Pendapat di atas dapat difahami, bahwa jika raḥmah disandarkan pada 

sifat manusia, orang yang memilikinya selalu bersikap lembut kepada orang 

yang disayanginya dan selalu berbuat baik kepadanya, menjaganya dari mara 

bahaya, dan menolongnya menghadapi kesulitan. Raḥmah adalah bagian dari 

ekspresi jiwa, sebab ia adalah emosi dasar manusia. Ekspresi ini merupakan 

dorongan untuk mengarahkan pelakunya agar melakukan perbuatan-perbuatan 

nyata sesuai dengan kemampuan dan kekuatan emosinya.  

                                                
8 Abul Qasim al-Husain bin Muhammad Ar-Raghib al-Aṣfahany, al-Mufradat fi Gharīb 

al-Qur‟ān (Beirut: Dār al-Ma‟rifah, tth), hlm. 191. 
9 Muhammad aṭ-Ṭahir Ibn Asyur, at-Tahrīr wa al-Tanwīr (Beirut: Mu‟assasah al-Tarikh, 

2000), I: 167. 
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Raḥmah itu sendiri pada hakikatnya adalah emosi positif manusia (jika 

disandarkan kepada manusia), dan pengaruhnya itu adalah perbuatan/perilaku. 

Jika sesuatu disifati dengan raḥmah, maka maknanya adalah emosi yang 

dimiliki dalam dirinya. Jika dikatakan bahwa seseorang menyayangi orang 

lain, maka artinya hal itu merupakan bagian dari pengaruh raḥmah yang 

berasal dari dalam dirinya. Sebab, efek perbuatan raḥmah tidak akan sampai 

kepada orang yang disayangi kecuali dengan makna yang telah dipaparkan di 

atas. Jadi, substansi raḥmah bukanlah hal yang hanya bersifat juz‟iyyah 

(parsial) dan wujudiyyah semata, namun bersifat juz‟iyyah (parsial) dari 

pengaruh-pengaruhnya.”
10

 

Bentuk-bentuk raḥmah yang pengaruhnya terlihat nyata di luar (al-

wujūd al-khāriji) banyak sekali bisa disebutkan. Antara lain gambaran kisah 

dalam sebuah hadīṡ yang diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah r.a bahwa 

Nabi SAW bersabda: 

نَمَا رَجُلٌ يََْشِي فاَشْتَدَّ عَلَيْوِ الْعَطْشُ فَ نَ زَلَ بئِ ْراً  بَ ي ْ
فَشَرِبَ مِن ْهَا ثَُُّ خَرجََ فإَِذَا ىُوَ بِكَلْبٍ يَ لْهَثُ يََْكُلُ 

لََ دْ بَ لَغَ ىَذَا مِلْلُ الَّذِي بَ لَغَ : الل َّرَ  مَِ  الْعَطْشِ فَ َ الَ 
فَمَلَََ خُفَّوُ ثَُُّ أمَْسَكَوُ بِفِيوِ ثَُُّ رَقى فَسََ ى الْكَلْبَ . بِ ي

يََ رَسُولَ ِ ، إِنَّ لنََ ا فِ : قاَلُوا. فَشَكَرَ  ُ لَوُ فَ َ فَرَ لَوُ 
 فِ كُلِّ كَِ دٍ رَ َ ٍ  أَجْرٌ : الْ َ هَااِِ  أَجْراًا قاَلَ 

                                                
10 Ibid. 
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“Ketika seseorang laki-laki berjalan, maka ia merasakan haus yang 

luar biasa. Kemudian ia masuk ke dalam sumur dan keluar. 

Ternyata, ia mendapati seekor anjing menjulurkan lidahnya 

mengais-ngais tanah karena kehausan. Kemudian ia berkata, 

„Anjing ini mengalami apa yang saya alami. Kemudian ia 

memenuhi khuff (sepatu)nya dengan air, kemudian ia 

menggigitnya dan naik ke atas, kemudian meminumkannya 

kepada anjing. Kemudian Allah SWT berterima kasih kepadanya 

dan mengampuninya.” Para sahabat bertanya, “Apakah kami juga 

mendapatkan pahala jika berbuat baik kepada binatang 

ternak?”Beliau menjawab, “Dari setiap yang memiliki jantung 

basah (hidup) ada pahalanya.”
11

 

Ketika kata raḥmah berkaitan dengan nama Allah SWT yaitu al-

Raḥmān dan ar-Raḥīm, sebagian ulama menjelaskan bahwa maknanya sama, 

seperti kata nadmān dan nadīm (menyesal),
12

 sebagai taukid (menguatkan).
13

 

Al-Aṣfahany mengatakan kata ar-Raḥmān dan ar-Raḥīm diambil dari kata 

raḥmah. Ar-Raḥmān adalah nama yang dikhususkan bagi Allah SWT yang 

tidak bisa digunakan bagi selain-Nya.
14

 Sebagaimana Allah SWT berfiman:  

                       

                       

    
Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Raḥmān. dengan 

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmāul 

ḥusna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

                                                
11 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahīm bin al-Mughirah bin Bardazabah al-

Jakfy Al-Bukhari, Ṣahih al-Bukhari. Bab keutamaan memberi minum (Beirut: Dār al-Fikr al-

‟Araby, tth), II: 77. 
12Lihat: Abu Bakar Muhammad bin al-Ḥasan Ibn Duraid, Jamharah al-Lughah (Beirut: 

Dār al-Ilmi al-Malāyīn, tth), I: 524. 
13 Abu Ja‟far bin Muhammad bin Ismail Al-Nuhhas, Ma‟ani al-Qur‟ān (Mekkah: 

Jam‟iyah Umm al-Qura 1409 H), I: 54. 
14 Al-Aṣfahany, al-Mufradat…, hlm. 192. 
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merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 

(Q.S. Al-Isra‟: 110) 

Menurut al-Jauhary, nama ini (ar-Raḥmān) tidak boleh digunakan 

selain-Nya.
15

 Sebagaimana nama (Allah) tidak ada yang boleh menggunakan 

selain-Nya, maka begitu juga dengan ar-Raḥmān. 
16

 

Ar-Raḥmān adalah ṣighah mubalaghah (bentuk maksimal) dari kata-

kata raḥmah. Artinya, ar-Raḥmān itu adalah puncak raḥmah. Ia lebih baligh 

(lebih) dari ṣighah fa‟īl, dan fa‟īl lebih baligh dari fā‟il. Sebab kata Rāḥim 

diucapkan kepada orang yang menyayangi, walaupun ia hanya melakukan 

sekali itu. Sementara kata Raḥīm dikatakan kepada orang yang sering 

melakukannya. Ar-Raḥmān adalah muara dari Raḥmah.
17

 

Pemilihan kata ar-Raḥmān karena sifat Allah yang paling dominan 

adalah rahmat-Nya, atau karena ayat ini ditujukan kepada semua makhluk baik 

yang mukmin maupun yang kafir, dan permohonan dapat berkaitan dengan 

kehidupan duniawi dan ukhrawi. Kata ar-Raḥmān sebagai nama dan sifat 

Allah tidak dikenal oleh kaum musyrikin. Dengan perintah menyeru Allah 

dengan nama ar-Raḥmān semakin mantap pengenalan sifat ini bagi Allah 

SWT.
18

 

Sedangkan ar-Raḥīm, bisa digunakan untuk panggilan selain Allah 

SWT. Sebagaimana Allah berfirman.  

                                                
15 Ismail bin Hammad Al-Jauhary, Taj al-Lughah wa Ṣihah al-‟Arabiyyah (Beirut: Dār al-

Ilm li al-Malayin, 1997), V: 1929. 
16 Ibn Duraid, al-Jamharah, kata-kata (rahima), I: 524. 
17Abu Zaid Abdur Raḥmān bin Muhammad bin Makhluf Al-Ṡa‟aliby, Al-Jawāhir al-

Ḥisān fi Tafsīr al-Qur‟ān (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), I: 21.   
18 Baca: Q.S. al-Furqān: 60 dalam Quraish Syihab, Tafsir al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟ān (Jakarta: Lentera Hati, 2002), VII: 566. 
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Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 

Penyayang terhadap orang-orang mukmin. (Q.S. at-Taubah: 128)
19

 

Penyebutan ar-Rahīm setelah ar-Raḥmān mengandung pengkhususan 

bagi orang-orang yang beriman untuk mendapatkan tambahan ar-Raḥmān 

setelah Raḥmah-Nya diberikan secara umum di dunia dan di akhirat. “Allah 

adalah Raḥmān terhadap yang di dunia dan Raḥīm terhadap yang di akhirat, 

yang merahmati orang-orang beriman dengan ampunan dan memasukkan 

mereka ke dalam surga-Nya.”
20

 Ibn Abbas mengatakan, “Kedua nama ini 

mengandung nama riqqah (kelembutan), di mana yang satu lebih lembut dari 

yang lainnya.”
21

 Dapat ditarik kesimpulan, bahwa kata ar-Raḥmān diambil 

dari kata-kata ar-Raḥmah dalam bentuk mubalaghah. Artinya, Allah memiliki 

Raḥmah yang tidak ada bandingannya.
22

 

Al-Kafawy mengartikan raḥmah, “keadaan perasaan yang biasanya 

dimiliki oleh orang yang lembut perasaannya. Ia adalah dasar kelembutan 

                                                
19 Lihat. Al-Aṣfahany, al-Mufradat, kata-kata (rahima.), hlm. 192. 
20 Muhammad al-Sayyid Hasan, Asrār al-Ma„āni fi Asmā‟illah al-Ḥusnā (Alexandria: Al-

Maktab al-Jami‟i al-Hadīṡ, 2004), hlm. 40.   
21 Ahmad bin Ali al-Asqalany ibn Hajar, Fatḥ al-Bāry Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Kairo: 

Dār al-Manar, 1999), XIII: 415. Ibn Hajar, “Hadīṡ yang disebutkan dari Ibn Abbas tidak ṡabit, 

sebab Dari riwayat al-Kalby, dan al-Kalby adalah Matruk al-Hadīṡ (hadīṡnya ditinggalkan).”  
22 Lihat: Abdur Raḥmān bin Ali bin Muhammad ibn al-Jauzy, Zaad al-Masīr fi „Ilm al-

Tafsīr (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1404H), I: 9.  
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jiwa, yang merupakan dasar perbuatan Iḥsān .”
23

 “Raḥmah adalah sebab 

penghubung antara Allah SWT dan para hamba-Nya, yang para rasul diutus 

dengannya dan menurunkan kitab-kitab, sehingga dengannya manusia 

mendapatkan hidayah, dengannya mereka ditempatkan di surga, dengannya 

mereka mendapatkan rezeki dan mendapatkan keselamatan.” 
24

 

“Raḥmah adalah hubungan abadi antara rabb dengan hamba-Nya, di 

antara Pencipta dengan ciptaan-Nya yang tegak di atas ṭuma‟ninah 

(ketenangan). Ia adalah ketetapan Allah terhadap para makhluk-Nya dan 

berhubungan dengan-Nya.”
25

 

Dalam al-Qur‟ān, kata (raḥima) disebut 338 kali. Jika ditambahkan 

dengan kata yang terdapat pada “bismillāh” di bagian awal surat al-Fatiḥah 

dengan menganggapnya sebagai ayat sebagaimana disampaikan sejumlah 

ulama, maka jumlahnya 339, dengan perhitungan sebagai berikut:  

Tabel. 1: 3 Kata-kata raḥmah dalam al-Qur’ān 
26

 

No Bentuk kata Kata Jumlah kata Surat dan ayat 

 44:42 .12:53 .119 ,11:43 4 رح  فعل الماضي 1

 40:9 1 رحمتو  

 67:28 1 رحمنا  

 23:75 1 رحمناى   

 6:16 1 رحمو  

Jumlah 8  

 .7:63,204 .6:155 .3:132 8 ترحمون فعل المضارع 2

24:56. 27:46. 36:45. 

                                                
23 Abu al-Baqa‟ Ayyub bi Musa al-Husainy Al-Kafawy, al-Kulliyat (Beirut: Mu‟assasah 

al-Risalah, 1993), hlm. 471. 
24 Najduddin Muhammad bin Yaqub Al-Fairuz Abadi, Baṣāir Żawi al-Tamyiz fi Laṭāif al-

Kitāb al-„Azīz (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyyah, tth), III: 54. 
25 Sayyid Ibrahim Quṭb, Fi Ẓilāl al-Qur‟ān (Beirut: Dār asy-Syuruq, 1987), I: 24. 
26 Muhammad Fuad Abdul Baqy, Mu‟jam al-Mufaḥras li Alfāẓ al-Qur‟ān al-Karīm (Al-

Qahirah: Dārul Ḥadīṡ, 1996), hlm. 374-380. 
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39:10. 

 17:8,54 2 يرحمك   

 7:23 1 ترحمنا  

 7:149 1 يرحمنا  

 11:47 1 ترحمني  

 29:21 1 يرح   

 9:71 1 سيرحمه   

Jumlah 15  

 23:109 .7:155 .2:286 3 ارحمنا فعل الامر 3

 23:118 1 ارح   

 17:24 1 ارحمهما  

Jumlah 5  

 .2:157,178,218 79 رحم  الاس  4

3:8,107,157,159. 

4:96,175. 

6:12,54,133,147,154,157. 

7:49,52,56,72,154,203. 

9:21,61. 10:21,57. 

11:9,17,28,58,63,66,73,9

4. 12:111. 15:56. 

16:64,89. 

17:24,28,82,87,100. 

18:10,58,65,82,98. 

19:2,21. 21:84,107. 

27:77. 28:43,46,86. 

29:51. 30:21,33,36,50. 

31:3. 33:17. 35:2. 36:44. 

38:9,43. 39:9,38,53. 

40:7. 41:50. 42:48. 

43:32,32. 44:6. 45:20. 

46:12. 57:13,27. 

 .4:83,113 .3:74 .2:64,105 25 رحمتو  

7:57. 9:99. 10:58. 17:57. 

18:16. 24:10,14,20,21. 

25:48. 27:63. 28:73. 

30:46. 39:38. 42:8,28. 

45:30. 48:25. 57:28. 

76:31 

 27:19 .10:86 .7:151 3 رحمتك  

 .19:50,53 .12:56 5 رحمتنا  

21:75,86. 

 29:23 .7:156 2 رحمتي  
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Jumlah 114  

 90:17 1 المرحم  المصدر 5

 18:81 1 رحما  

Jumlah 2  

 21:83 .12:64,92 .7:151 4 أرح  اس  التفضيل 6

Jumlah 4  

 .8:75 .6:143,144 .4:1 .3:6 9 الأرحام اس  الذات 7

13:8. 22:5. 31:34. 33:6 

 60:3 .47:22 2 أرحامك   

 2:228 1 أرحامه   

Jumlah 12  

 48:29 1 رحماء الم ال   8

Jumlah 1  

Jumlah seluruhnya 161  

Di samping itu, dari akar kata raḥima, lahir juga beberapa kata yang 

menjadi nama dan sifat utama Allah. Misalnya, kata ar-rāḥim ( ُال امين/ الرَّ احِ م ) 

yang disebut sebanyak 6 kali, ar-Raḥmān (  yang berwazan fa‟lān yang ( مُ م الرَّ حْ 

menunjukkan bahwa Dia mencurahkan rahmat yang teramat sempurna tetapi 

bersifat sementara tidak langgeng kepada semua makhluk-Nya. Kata ini 

disebut sebanyak 57 kali, dan ar-Rahīm ( ُيحْ م احِ  yang berwazan fa‟īl yang ( الرَّ

menunjukkan bahwa Dia terus-menerus dan secara mantap mencurahkan 

Rahmat-Nya kepada orang-orang yang taat kepada-Nya di akhirat kelak. Kata 

ini disebut sebanyak 114 kali.
27

 Sekali di antaranya disebutkan untuk 

menyifati pribadi Rasulullah Muhammad SAW.
28

 

Subyek pemberi Raḥmah yang diungkap al-Qur‟ān adalah Allah. Dia 

menyifati diri-Nya dengan kasih dan sayang yang Mahaluas (Raḥmān), 

                                                
27 Kata ar-Rahīm ( الاي ) disebut 94 kali, jika ditambah dengan kata ar-Rahīm ( الاي )  

dalam basmallah pada awal Q.S al-Fatihah maka jumlahnya 95 kali terulang dalam al-Qur‟ān. 

Kata rahīman (رايما) terulang 20 kali dalam al-Qur‟ān sehingga kata tersebut terulang dalam al-

Qur‟ān sebanyak 114 kali. Lihat. Ibid., hlm. 377-379. 
28 Lihat. Q.S, at-Taubah: 128 di atas. 
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mewajibkan bagi diri-Nya sifat Raḥmah (Q.S. Al-An„âm [6]: 12). Raḥmah-

Nya meliputi segala sesuatu (Q.S. Ghāfir [40]: 7). Raḥmah-Nya ditaburkan 

kepada semua makhluk dan tak satu makhluk pun yang tidak menerima 

raḥmah walau sekejap.  

Dalam Ḥadīṡ dinyatakan bahwa Dia lebih pengasih kepada hamba-Nya 

daripada seorang ibu kepada anaknya (HR. Bukhari).
29

 Raḥmah-Nya 

mendahului murka-Nya (HR. Bukhari dan Muslim).
30

 Bahkan, musibah 

ataupun kesusahan yang menimpa seorang hamba pada hakikatnya adalah 

perwujudan dari rahmat-Nya juga. Bukankah orang tua yang menghukum 

anaknya yang berbuat kesalahan merupakan bukti kasih sayang orang tua 

tersebut kepadanya? Dengan demikian, raḥmah-Nya adalah anugerah dan 

nikmat Ilahi dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. 

Banyak sekali ayat al-Qur‟ān maupun Ḥadīṡ Nabi SAW yang berbicara 

tentang keluasan raḥmah Allah. Oleh karena itu, seorang hamba tidak boleh 

berputus asa akan perolehan raḥmah Allah sekalipun hamba tersebut telah 

berbuat sesuatu yang melampaui batas.
31

 Seseorang yang berputus asa dari 

raḥmah Allah dicap oleh al-Qur‟ān sebagai orang yang sesat.
32

 Sementara itu, 

mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya juga 

dicap sebagai orang-orang yang berputus asa akan perolehan raḥmah Allah.
33

  

                                                
29 Lihat. Ṣaḥīḥ  Bukhārī, Kitab Adab, Bab.3177. Nomor. 5540. 
30 Lihat. Ṣaḥīḥ Muslim, Kitab Taubat, Bab. 1315 Nomor. 4940, 9639 dan 4941, dan Ṣaḥiḥ  

Bukhārī, kitab Tauhid, Bab. 3886 Nomor. 6998.   
31Q.S. Az-Zumar: 53. 
32 Q.S. Al-Hijr: 56. 
33Q.S. Al-„Ankabūt: 23. 
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Seiring dengan keluasan raḥmah-Nya, al-Qur‟ān mengungkapkan 

bahwa raḥmah Allah diberikan kepada alam secara keseluruhan, termasuk di 

dalamnya manusia,
34

 orang-orang yang beriman,
35

 orang-orang yang 

berpegang teguh di dalam keimanannya,
36

 orang-orang yang beramal saleh,
37

 

orang-orang yang berbuat kebaikan,
38

 orang-orang yang berserah diri,
39

 serta 

orang-orang (kaum) yang yakin.
40

 

Raḥmah yang diturunkan oleh Allah ke alam semesta secara umum 

berupa pengutusan para nabi dan rasul
41

 serta kitab petunjuk.
42

 Raḥmah yang 

diberikan khusus kepada orang-orang yang beriman dan taat kepada-Nya 

berupa penghindaran dari golongan orang-orang yang merugi,
43

  penghindaran 

dari azab,
44

 perlindungan dari godaan setan,
45

 penghindaran dari penyesatan 

oleh golongan orang-orang (kelompok) yang sesat,
46

 serta pemberian 

keistimewaan dan ilmu laduni yang langsung dari sisi-Nya.
47

  

Para ulama menyimpulkan bahwa raḥmah Allah kepada makhluk-Nya 

terbagi menjadi dua, yakni raḥmah umum dan raḥmah khusus. Raḥmah umum 

diberikan kepada seluruh makhluk-Nya, sedangkan raḥmah khusus hanya 

diberikan kepada makhluk-Nya yang beriman dan taat kepada-Nya. Sementara 

                                                
34 Q.S. Al-Anbiyā‟: 107. 
35 Lihat misalnya, Q.S. Al-Nisā‟: 175; Q.S. Al-A'rāf: 52; Q.S. At-Taubah: 61; Q.S. Hūd: 

57. 
36 Q.S. An-Nisā‟: 175. 
37 Q.S. Al-Jaṡiyah: 30. 
38 Q.S. Luqmān: 3. 
39 Q.S. An-Nahl: 89. 
40 Q.S. Al-Jaṡiyah: 20. 
41 Q.S. Al-Anbiyā‟: 107. 
42 Q.S. Luqmān: 3. 
43 Q.S. Al-Baqarah: 64. 
44 Lihat: Q.S. Al-A„rāf: 72; Q.S. Hūd: 58, 63, 66, 73, dan 94; serta Q.S. An-Nūr: 14. 
45 Q.S. An-Nisā‟: 83. 
46 Q.S. An-Nisā‟‟: 113. 
47 Q.S. Al-Kahfi: 65. 
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itu, ada ulama berpendapat bahwa dengan sifat Raḥmān-Nya, Allah 

memberikan karunia raḥmah-Nya secara umum kepada seluruh makhluk-Nya 

di dunia ini, sedangkan dengan sifat rahīm-Nya, Allah memberikan raḥmah-

Nya secara khusus kepada orang-orang yang beriman dan taat kepada-Nya di 

akhirat kelak.
48

 

B. Padanan Kata Raḥmah dalam al-Qur’ān 

Lafaẓ-lafaẓ dalam al-Qur‟ān terpilih, kata-katanya terbagus, indah 

penuh makna dan bernuansa sastra yang sangat tinggi. Sebab di antara lafaẓ-

lafaẓnya ada perbedaan-perbedaan yang detail dalam pengertian/dilalahnya. 

Setiap kata digunakan dengan penuh ketelitian. Maknanya digunakan dengan 

selurus-lurusnya, sampai-sampai orang yang mendengar mempercayai bahwa 

kata-kata ini diciptakan hanya untuk posisi ini saja. Sehingga menurut Ammar 

Sasy, kata-kata lainnya, tidak bisa memberikan makna yang diberikan oleh 

kata-kata yang serupa dengan al-Qur‟ān.
49

 

Ketika seseorang mendengarnya pertama kali sebagian besar lafaẓ al-

Qur‟ān, akan merasakan makna at-taraduf (sama). Akan tetapi, sebetulnya 

tidak demikian. Misalnya, lafaẓ yang semakna adalah makna raḥmah, akan 

tetapi al-Qur‟ān memuat makna yang berbeda dengan adanya maksud khusus 

disertai dengan siyaq (bentuk lafaẓnya). Ketika kata-kata tersebut ditempatkan 

dalam al-Qur‟ān, maka tidak ada kata-kata lainnya yang mampu 

menggantikannya. Sebab ia memiliki makna dan maksud yang lebih relevan 

                                                
48 Lihat. Ṣaḥīḥ  Muslim, Kitab Taubat, bab. 1315 nomor. 4944. 
49 Lihat: Ammar Sasy, Al-Madkhal Ila al-Nahwi wa al-Balaghah fi I‟jāz al-Qur‟ān al-

Karīm, (Amman-Arbad: Alam al-Kutub al-Hadīṡ, 2006), hlm. 201. 
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dan lebih tepat dari kata-kata semisalnya yang memiliki pengertian dan 

ungkapan yang sama.  

Lafaẓ-lafaẓ yang ada dalam al-Qur‟ān yang mengandung makna 

raḥmah adalah kata: ar-ra‟fah, al-ḥanān, al-Mawaddah, dan asy-Syafaqah wa 

ar-Riqqah.  

1. Ar-Ra’fah 

Kata-kata ini dan pecahannya berjumlah tiga belas dalam al-

Qur‟ān. Salah satunya ada dalam bentuk mufrad (tunggal), yaitu dalam 

firman-Nya:  

                  

                  

                  

      

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 

janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 

Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 

beriman.(Q.S. An-Nūr: 2) 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna ar-ra‟fah itu dalam 

ayat di atas adalah raḥmah dan al-līn (bersikap lunak).
50

Ar-ra‟fah adalah 

                                                
50Lihat: Muhammad Ali al-Ṣabuny, Ṣafwah al-Tafāsir (Kairo: Dār al-Shabuny, 1997),  II: 

298. 
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kelembutan khusus yang tertanam di dalam jiwa tanpa ada usaha darinya 

untuk memilih (perbuatan itu), yaitu ketika menyaksikan muḍarat pada 

orang yang disayanginya.
51

 Itu adalah bagian raḥmah paling dahsyat dan 

paling lembut,
52

 sehingga dalam ayat ini digunakan kata ra‟fah bukan 

raḥmah. Karena ra‟fah adalah belas kasih yang lebih mendalam melebihi 

raḥmah.
53

  

Al-Biqā‟i, dalam Shihab menjelaskan bahwa kata ra‟fah adalah 

rahmat yang dianugerahkan kepada yang menghubungkan diri dengan 

Allah melalui amal saleh. Menurutnya—mengutip pendapat al-Harrāli—

ra‟fah adalah “kasih sayang pengasih kepada siapa yang memiliki 

hubungan dengannya”.
54

 

Jika dilihat posisinya dalam siyaq (bentuk kalimat), maka 

didapatkan ada dalam hadīṡ yang berbicara tentang menunaikan ḥadd 

(hukuman) kepada orang yang berzina dan tidak berusaha untuk bersikap 

ar-ra‟fah (berkasih sayang) dengannya. Sebab, sikap itu bisa saja 

menyebabkan gugurnya ḥudūd (hukuman). Sedangkan mengenai cara dan 

waktu menunaikan ḥudūd, dijelaskan dalam hadīṡ itu berkaitan dengan 

ḥudūd  bagi pelaku zina.  

Sebagian ahli tafsir menyampaikan bahwa maksud firman Allah di 

atas adalah: “Janganlah kalian menunaikan ḥudūd  layaknya pukulan keras 

yang membuat orang jera untuk dosa.” Ada juga yang berpendapat bahwa 

                                                
51 Lihat: Ibn Asyur, at-Tahrīr..., XVIII: 121. 
52 Lihat: Manẓur, Lisān..., kata-kata (ra‟afa), IX: 112. 
53 Lihat: Shihab, al-Mishbāh..., IX: 280. 
54 Ibid. 
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maksudnya adalah raḥmah dalam pukulan yang keras. Ada juga yang 

berpendapat bahwa ia adalah pukulan yang tidak menyakiti. 
55

 

Allah menggunakan kata-kata ar-ra‟fah bukan dengan raḥmah 

untuk memberitahukan bahwa Dia tidak melarang raḥmah yang bersifat 

mutlak. Larangan itu hanya berlaku untuk dampak yang dimunculkannya, 

yaitu tidak jadi menunaikan hukuman atau mengurangi ukuran yang 

seharusnya.
56

 Atau dengan kata lain Allah tidak melarang rahmat dan 

kasih sayang kepada penerima hukuman cambuk sepanjang rahmat 

tersebut tidak mengakibatkan diabaikannya hukuman. 

Dalam konteks menjalankan hukum, wajib bagi kaum muslimin 

untuk bersikap keras dalam agama, dan tidak terpengaruh oleh sikap kasih 

sayang yang menyebabkan tidak berjalannya syariat Allah.
57

 Sedangkan 

beberapa ayat yang mengaitkan ar-Ra‟fah dengan raḥmah, seperti firman-

Nya:  

                     

                 

                   

                

                                                
55 Lihat: Imad al-Dīn, Abu al-Fida‟ Ismail al-Qursyi al-Dimasyqi Ibn Kaṡir, Tafsīr al-

Qur‟ān al-„Aẓīm (Beirut: Dār al-Andalusy, 1966), V: 50. 
56 Lihat: Burhan Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biqā‟i,  Nuẓūm al-Durār fi Tanasub 

al-Ayat wa aṣ-Ṣuwār (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995),  V: 231.  
57 Lihat: Abu al-Qasim Jarullah bin Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari, al-Kassyaf „an 

Ḥaqāiq at-Tanzīl wa „Uyun al-„Aqawil fi Wujūh at-Ta‟wīl (ttp: Dār al-Ma‟rifah, tth), III: 47. 



196 

 

                

     

Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul 

Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan 

Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati 

orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. 

Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 

mengada-adakannya) untuk mencari keriḍaan Allah, lalu 

mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 

semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang 

beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 

mereka orang-orang fasik.(Q.S. Al-Ḥadīd: 27) 

Ibn Asyur mengatakan, “Ar-Ra‟ūf dan ar-Raḥīm adalah dua sifat 

yang musybihah (menujukkan sifat kekal). Kata pertama diambil dari kata 

ra‟fah, dan kata yang kedua diambil dari kata raḥmah. Kata ra‟fah itu 

ditafsirkan oleh kata raḥmah secara jelas menurut kalangan ahli bahasa.”
58

 

Lebih lanjut Ibn Asyur mengutip dari al-Qaffal, “Perbedaan antara ra‟fah 

dengan raḥmah adalah, bahwa ra‟fah itu merupakan bentuk mubalaghah 

dalam raḥmah yang khusus.”
59

  

Al-Alusy menjelaskan bahwa ra‟fah dalam pandangan yang 

masyhur di kalangan ulama bermakna raḥmah. Namun, jika keduanya 

digunakan dalam kalimat, maka masing-masing memiliki makna sendiri-

sendiri. Sebab, ra‟fah itu maksudnya adalah menolak kerusakan, dan 

raḥmah itu maksudnya adalah mendatangkan kebaikan dan maslahat.
60

 

                                                
58 Ibn Asyur, at-Tahrīr..., XVIII: 123. 
59 Ibid. 
60 Lihat: Abu al-Faḍl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Baghdady Al-Alusy, Rūḥ al-

Ma„āny fi Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm wa as-Sab‟i al-Maṡāny (Beirut: Dār al-Fikr, 1978), IX: 190. 



197 

 

Penakwilan di atas bisa dilihat dengan jelas dalam sembilan ayat 

dari tiga belas ayat, di mana kata ra‟fah dihubungkan dengan raḥmah dan 

didahulukan darinya dalam kata-kata tersebut. Kaidah syar‟iyyah 

menjelaskan, “  menolak kerusakan lebih utama dari)   درء المفاسد أولى جلب المصالح

mendatangkan kemaslahatan).”
61

 

Dari pemaparan di atas, perbedaan kata ra‟fah dengan kata raḥmah 

terletak pada siaq-nya.
62

 Jika diteliti surat an-Nūr di atas, maka ditemukan 

bahwa kata ra‟fah pada ayat tersebut bertujuan untuk menggugurkan atau 

mengurangi hukuman, yang menyebabkan muḍarat bagi masyarakat 

karena mengabaikan hukuman bagi para pelaku kriminal. Itulah sebabnya, 

larangan itu berlaku untuk ra‟fah bukan untuk raḥmah yang diperlukan 

dalam menjalankan suatu hukuman. 

2. Al-Ḥanān 

Kata ini hanya ada di satu ayat saja dalam al-Qur‟ān, firman-Nya: 

                  

              

                                                
61 Ali Ahmad Al-Nadwy, al-Qawaid al-Fiqhiyyah (Damaskus: Dār al-Qalam, 1994), hlm. 

207.  
62 Kata ra‟fah digunakan untuk memberikan kasih sayang kepada orang yang ada 

hubungan khusus kepada pemberi kasih sayang. Sementara raḥmah digunakan untuk 

menggambarkan tercurahnya kasih sayang, baik terhadap orang yang memiliki hubungan dengan 

pengasih, maupun tidak memiki hubungan dengannya. Ra‟fah menggambarkan sekaligus 

menekankan melimpahruahnya anugerah, karena yang ditekankan padanya adalah pelaku yang 

amat kasih. Sedang yang ditekankan pada pelaku yang dinamai raẖim adalah penerima. Karena itu 

pula ra‟fah selalu melimpah ruah bahkan melebihi kebutuhan. Sedangkan raḥmah, sesuai dengan 

kebutuhan. Lihat: Shibab, al-Mishbāh..., IX: 281. 
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Hai Yahya, ambillah Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-

sungguh. dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 

kanak-kanak, 13.  Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari 

sisi kami dan kesucian (dan dosa). dan ia adalah seorang yang 

bertakwa.
 
(Q.S. Maryam: 12-13) 

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa al-ḥanān dalam ayat di 

atas adalah ar-raḥmah, al-„uṭf, dan al-maḥabbah.
63

 Jika seseorang berdoa: 

Ḥananaka ya Rabb, Ḥananaka ya Rabb, maksudnya itu sama (rahmat-Mu 

wahai rabb). Sementara al-Ḥannan (dengan tasydid) itu adalah salah satu 

sifat Allah SWT. Al-Ḥanan (tanpa tasydid) maksudnya adalah al-„uṭf dan 

ar-raḥmah.
64

 

Kata ḥanānan dalam ayat di atas menurut Shihab ada yang 

memahaminya dalam arti rahmat khusus, yakni kenabian atau kasih 

sayang Allah kepada pada utusan-Nya. Ṭabāṭabā‟i dalam Shibab 

memahaminya dalam arti kasih sayang khusus dan kecenderungan serta 

ketertarikan yang terjalin antara beliau dengan Allah yang sifatnya di luar 

kebiasaan. Ini difahami oleh Ṭabāṭabā‟i dari penggunaan kata ladunnā/dari 

sisi kami yang menurutnya hanya digunakan menyangkut hal-hal yang di 

luar kebiasaan.
65

 

Meskipun cara etimologis ḥanān sama dengan makna kata raḥmah, 

namun jelas bahwa konteks (siyaq) kata tersebut berbeda. Kata ḥanān 

merupakan kasih sayang yang di luar kebiasaan diberikan oleh Allah 

kepada para utusannya sehingga terjalin ketertarikan antara Allah dan para 

                                                
63 Lihat: Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir aṭ-Ṭabary, Jami‟ al-Bayān fi Tafsīr al-Qur‟ān 

(Beirut: Dār al-Makrifah, 1978), VIII: 43. Lihat: Ibn Kaṡir, Tafsīr al-Qur‟ān al-Aẓim, IV: 442. 

Lihat: al-Biqā‟i: Nuẓūm..., IV: 524. 
64 Lihatlah: Ibn Manẓur, Lisān..., kata-kata (hanana), I: 741. 
65 Shihab, al-Mishbāh..., vol. 8, hlm. 160-161. 
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utusannya yang bersifat luar biasa pula. Jadi baik ra‟fah maupun ḥanān 

maupun raḥmah memiliki konteks berbeda meskipun jika terjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama yaitu “perasaan 

kasih”. 

3. Al-Mawaddah 

Padanan kata raḥmah dengan al-mawaddah seperti pada firman 

Allah surat ar-Rūm: 21 

               

                 

            
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

Ayat di atas menunjukkan salah satu dari tanda-tanda kekuasaan 

Allah dan kasih sayang-Nya dengan diciptakannya wanita bagi kaum laki-

laki dari jenisnya sendiri dan wanita mulai diciptakan dari tubuh laki-laki 

untuk menekankan ketenangan dan kedamaian pada diri manusia dengan 

diciptakan antara keduanya yaitu mawaddah yang berarti cinta. Sedangkan 

raḥmah yang berarti rasa kasih sayang dan perhatian terhadap pasangan 

untuk selalu saling membantu dalam segala urusan kehidupannya.
66

 

                                                
66 Wahbah Zuhailī, Tafsīr al-Munīr (Damaskus: Dār al-Fikr. 2005), XXI: 71. 
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Wahbah Zuhailī dalam menafsirkan kata mawaddah dalam surat 

ar-Rūm di atas, memiliki arti dengan maḥabbah yang berarti cinta, 

sehingga Wahbah Zuhailī memberikan penafsiran kata mawaddah dengan 

arti cinta. Ini dilandaskan atas keilmuan bahasa arab yang dikuasainya. 

Sedangkan raḥmah diartikannya belas kasih. Dengan kata lain, Wahbah 

Zuhailī menafsirkan kata mawaddah dan raḥmah tersebut di atas tidak 

terlepas dari makna sebenarnya. Penafsiran makna tersebut dipengaruhi 

ilmu bahasa.  

Dalam kamus bahasa Arab mawaddah mempunyai banyak arti 

yaitu menyukai, senang, menyayangi, cinta dan kasih sayang. Sedangkan 

raḥmah mempunyai arti belas kasih dan rahmat.
 67

 Jadi pendapat dari 

Wahbah Zuhailī tentang kedua kata tersebut tidak berbeda dengan arti 

dalam kamus bahasa.  

4. Asy-Syafaqah wa ar-Riqqah (Kasih Sayang dan Kelembutan) 

Firman Allah SWT  

                      

             

                 

              

                                                
67 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), hlm. 1547. 
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Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul 

Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan 

Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati 

orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang, 

dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 

mengada-adakannya) untuk mencari keriḍaan Allah, lalu 

mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 

semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang 

beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 

mereka orang-orang fasik.(Q.S. Al-Ḥadīd: 27) 
68

 

Al-Alusy menyebutkan: “Jika raḥmah disebutkan bersama dengan 

al-ra‟fah, maka maksud raḥmah itu adalah mendatangkan maslahat, dan 

jika al-ra‟fah berdiri sendiri, maka maknanya adalah menolak kerusakan 

dan kejahatan.”
69

 Ada juga yang mengatakan, “Berkasih sayanglah dan 

berlemah-lembutlah pada makhluk. Sebab begitu banyak wasiat Isa as., 

untuk berkasih sayang, melawan nafsu, dan mencintai.”
70

 

Pada zaman nabi Isa as., ada dua umat yang besar, yaitu al-Qiswah 

dan asy-Syiddah (Yahudi dan Romawi). Mereka memiliki berbagai 

metode untuk menyiksa manusia, sampai diutuslah al-Masih tidak lama 

setelah itu untuk melawan mereka, sampai Allah SWT memberikannya 

kemenangan menghadapi mereka.
71

 

                                                
68 Q.S al-Ḥadīd: 27. 
69 Lihatlah: al-Alusy, al-Ma„āni...,  IV: 190. 
70 Muhammad Jamaluddin al-Qasimy, Maḥasin al-Ta‟wīl (Beirut: Dār al-Fikr, 1978), IX: 

57. 
71 Ibid. 
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Jika dicermati kedua kata (ra‟fah dan raḥmah) yang terdapat dalam 

ayat tersebut, tentu disandarkan kepada sifat manusia. Kelembutan dan 

rasa kasih sayang adalah emosi positif setiap manusia yang harus dibina 

dan diwujudkan dalam bentuk perilaku sehingga dapat mendatangkan 

kebaikan/kemaslahatan bagi orang di luar dirinya serta dapat menjadi 

penghalang perilaku negatif/kemudaratan yang datang dari luar dirinya. 

Kasih sayang dan kelembutan pada setiap individu akan memiliki 

respons positif bagi orang di luar dirinya. Dalam konteks ayat di atas 

ketika raḥmah disinonimkan dengan kata syafaqah, tentu hal tersebut 

menunjukkan bahwa manusia (terutama para rasul), memiliki sifat lemah 

lembut dan halus perasaannya. Dalam konteks psikologis syafaqah sebagai 

sikap yang tumbuh dari jiwa yang selalu ingin berbuat baik dan 

memberikan pertologan kepada orang lain dengan penuh kasih sayang. 

Dorongan untuk melakukan kebaikan dan kemaslahatan orang lain adalah 

indikator rahmat Allah yang telah mengilhami sikap dan perilaku manusia. 

C. Ekspresi Raḥmah Allah sebagai Rabb dalam al-Qur’ān  

Setelah mengkaji dan menelaah ayat-ayat yang mengandung kata-kata 

raḥmah, melalui analisis kitab-kitab tafsir dengan dibantu oleh kitab al-

Damaghany,
72

 ditemukan bahwa raḥmah itu mengandung 12 (dua belas 

makna). Semua makna yang ditemukan mengandung pelajaran tentang 

                                                
72Lihat: Al-Husain bin Muhammad al-Damaghany, Qamūs al-Qur‟ān aw Iṣlah al-Wujūh 

wa al-Naẓair fi al-Qur‟ān (Beirut: Dār al-„Ilm li al-Malayin, 1970), hlm. 199. 
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implementasi Rahmat Allah kepada seluruh mahkluk-Nya. Pada sub bab ini 

akan diuraikan secara rinci kedua belas makna tersebut: 

1. Raḥmah sebagai Inti Sifat Allah SWT 

Kata raḥmah dalam al-Qur‟ān bermakna salah satu sifat Allah yang 

Maha Penyayang seperti terlihat dalam firman Allah SWT:  

                    

                   

                    

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu 

datang kepadamu, maka katakanlah: "Salāmun „alaikum. Tuhanmu 

telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya 

barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran 

kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan 

mengadakan perbaikan, maka Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. al-An‟ām: 54) 

Ibn Kaṡīr mengatakan, “Dia mewajibkan itu bagi diri-Nya yang mulia, 

sebagai bentuk nikmat dari-Nya, kebaikan dan pemberian.”
73

 Banyak sekali 

hadīṡ Nabi yang menunjukkan bahwa Raḥmah adalah salah satu sifat Allah 

SWT, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam ṣahihnya, dari Abu 

Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

ُ ااْلََْ  كَتَبَ  ا قَضَى ااَّ كِتَابِوِ فَ هُوَ عِنْدَهُ فَ وْقَ  فِ  لَمَّ
  إِنَّ رَحْمَتِي َ لََ ْ  َ ضَِ   :الْعَرْ ِ 

                                                
73 Ibn Kaṡir, Tafsīr al-Qur‟ān al-Aẓīm., III: 28. 
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“Taktala Allah SWT menyelesaikan penciptaan, maka Dia 

menetapkan dalam kitab-Nya ketika Dia berada di sisi-Nya di atas 

Arsy: bahwa rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku.” 
74

 

Raḥmah adalah sifat Allah SWT. Raḥmah-Nya mencakup alam yang 

nyata maupun menaungi al-malakut (alam tidak nyata). Sebagaimana cahaya 

ilmu-Nya yang mengenal segala sesuatu bersinar, maka pada saat yang 

bersamaan pula cahaya rahmat-Nya pun bersinar. Hal tersebut terdapat dalam 

sebagian besar nama-Nya bermuara dari rahmat dan pengampunan-Nya 

kepada setiap makhluk. 

Jika raḥmah itu digunakan/disandarkan kepada manusia, maka 

maksudnya adalah ia memperoleh potensi raḥmah berupa kelembutan hati dan 

kejernihan pikiran yang diejawantahkan dalam aktivitas sehari-hari berupa 

sikap ramah, terbuka, berperilaku lemah lembut, toleran, jauh dari sifat egois, 

rendah hati dan penuh kasih. Akan tetapi, ketika raḥmah itu disandarkan 

kepada Allah, maka puncaknya berupa perbuatan tanpa didasari dengan sikap 

emosional. Sebab, Allah suci dari segala bentuk emosi. Raḥmah Allah adalah 

iḥsān semata yang tidak ada riqqahnya (kelembutan perasaan), memberi 

nikmat dan keleluasaan. Sementara bagi manusia, mengandung makna riqqah 

(kelembutan perasaan) dan sikap lembut.
75

 

Imam al-Alusy menyebutkan bahwa raḥmah adalah kelembutan hati 

yang tunduk pada perubahan keadaan dan perasaan. Ketika ia disandarkan 

kepada Allah, maka ia menjadi sifat yang layak (sesuai) dengan 

kesempurnaan-Nya. Al-Alusy mengatakan, raḥmah dengan arti kelembutan 

                                                
74 Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ  al-Bukhārī, Kitab mulainya penciptaan, Bab Dialah yang memulai 

penciptaan dan mengembalikannya, IV: 73. 
75 Lihat: al-Raghib al-Aṣfahany, al-Mufradat…, hlm. 122. 
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hati hanya berlaku untuk “kita” (makhluk).
76

 Terminologi ini bukan untuk kata 

raḥmah yang disandarkan kepada Allah (Raḥmah Ilāhiyyah). Ketika 

disandarkan kepada-Nya, maka itu harus sesuai dengan sifat yang layak 

dengan kesempurnaan zat-Nya dan seluruh sifat-Nya.” 

Raḥmah Allah jauh melampaui raḥmah yang ada pada manusia. 

Raḥmah pada manusia dimaksud merupakan emosi dasar manusia yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku yang penuh kelembutan kepada siapapun 

yang dicintainya. Berbicara yang lemah lembut, empati, suka memberi 

pertolongan kepada yang membutuhkan, dan peka terhadap penderitaan orang 

lain, serta menciptakan suasana aman dan nyaman di manapun dia berada.  

Orang yang memiliki sifat raḥmah dalam dirinya, dalam psikologi 

modern adalah orang yang memiliki kecardasan emosi. Mampu membina 

emosi negatifnya menjadi emosi positif. Jika ditinjau dari perspektif psikologi 

Islam, perilaku tersebut termasuk indikator kepribadian muṭma‟innah. Dengan 

demikian raḥmah yang disadarkan kepada Allah jauh dari sifat emosi, 

sehingga setiap aktivitas makhluk di langit dan di bumi tidak lain adalah 

berkat Raḥmah Allah yang dipancarkan kepada makhluk-Nya, dan kelembutan 

emosi yang terlihat dalam perilaku yang santun dan penuh kasih sayang juga 

merupakan pancaran Raḥmah Ilāhiyah pula.    

Ada juga yang mengatakan bahwa Raḥmah adalah salah satu dari sifat 

zat Allah yang menyifati diri-Nya sendiri dengan hal itu.
77

 Maksudnya, Allah 

memberikan manfaat kepada orang yang sudah diketahui-Nya memiliki 

                                                
76 Lihat: al-Alusy, al-Ma„āny..., I: 59. 
77 Lihat:  Ibn Ḥajār, al-Bāry..., XIII: 414. 
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kemampuan dalam memberikan manfaat tersebut kepada sesama. Raḥmah 

yang ditempatkan oleh Allah dalam hati para hamba-Nya adalah bagian dari 

sifat dalam bentuk al-fi‟l (perbuatan), yaitu berupa sikap dan perilaku 

kelembutan kepada orang yang disayangi. Sementara Allah bebas dari 

penyifatan seperti apa yang dimiliki oleh makhuk-Nya. 

2. An-Nubuwwah (Kenabian) 

Allah SWT berfirman:  

                    

                        

                     

    
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih 

baik dari apa yang mereka kumpulkan. (Q.S. Al-Zukhruf: 32) 

Al-Alusy mengatakan, “Bisa saja maksud raḥmah dalam ayat itu 

adalah an-nubuwwah (kenabian), dan itu lebih cocok, dan itulah pendapat 

yang dipegang oleh sebagian besar ahli tafsir.
78

 “Rahmat Allah SWT itu 

adalah penghormatan-Nya kepada hamba-Nya dengan memberikannya risalah 

untuk sekalian manusia.”
79

 

                                                
78 Lihatlah: al-Alusy, al-Ma‟āny..., IX: 78. 
79Ibn Asyur, at-Taḥrīr..., XXV: 246. 
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Pendapat di atas diperkuat oleh Shihab bahwa kata Rabbika (ّربك) pada 

ayat di atas ditujukan kepada nabi Muhammad SAW untuk menekankan dan 

menggarisbawahi bahwa pemeliharaan serta bimbingan Allah selalu tertuju 

kepada beliau, dan bahwa pemilihan beliau sebagai penerima dan penyampai 

al-Qur‟ān adalah berdasarkan pilihan Allah.
80

 Makna umum ayat tersebut 

menurut Ibn Asyur, jika manusia tidak mampu membagi mata pencaharian 

mereka dalam urusan dunia, maka lebih utama lagi jika mereka lemah untuk 

sesuatu yang lebih penting dari itu dan lebih utama, yaitu masalah agama 

mereka dan masalah akhirat mereka. 
81

  

Di antara ayat-ayat yang terdapat lafaẓ raḥmah dengan makna an-

nubuwwah adalah:  

                

                  

                    

Orang-orang kafir dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya 

(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai 

karunia yang besar. (Q.S. Al-Baqarah: 105)  

Imam al-Ṭabary mengatakan, “Allah SWT mengkhususkan siapapun 

yang diinginkan-Nya dengan rahmat-Nya, dan Dia mengkhususkan siapa pun 

yang diinginkan-Nya dengan kenabian dari makhluk yang dipilih-Nya, 

                                                
80 Lihat: Shihab, al-Mishbāh..., I: 561-562. 
81 Ibn Asyur, at-Taḥrīr..., XXV: 245. 
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kemudian Dia mengirimkannya kepada siapapun yang diinginkan-Nya dari 

hamba-Nya. Dia memberikan iman kepada siapapun yang dicintai-Nya, lalu 

memberinya hidayah. Pengkhususan-Nya terhadap mereka—Mengkhususkan 

mereka tanpa menyertai makhluk-Nya yang lain.—Allah SWT menempatkan 

risalah-Nya kepada orang yang diutus-Nya dari para hamba-Nya, menunjuk 

orang yang mendapatkan hidayah dari hamba-Nya. Agar dengan rahmat-Nya 

itu ia bisa mendapatkan riḍa-Nya, cinta-Nya dan kemenangan-Nya berupa 

surga, berhak mendapatkan pujian-Nya. Semua itu adalah Rahmat-Nya.
82

  

Di antara ayat yang menunjukkan hal yang sama:  

                    

                     

Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika Aku ada 

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku 

rahmat dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. apa 

akan kami paksakankah kamu menerimanya, padahal kamu tiada 

menyukainya?" (Q.S. Hūd: 28)  

3. Al-Qur’ān 

Makna raḥmah dimaksudkan dengan al-Qur‟ān seperti terlihat pada 

firman Allah SWT: 

                     

    
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 

dengan itu mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmat-Nya itu 

                                                
82 Aṭ-Ṭabary,  al-Bayān..., I: 378.  
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adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". (Q.S. Yunus: 

58)  

Sebagian ahli tafsir dan ahli takwil berpendapat, (seperti Said al-

Khudry, Qatadah, Mujahid, dan Ibn Abbas) bahwa faḍlullah adalah Islam, dan 

raḥmah-Nya itu adalah al-Qur‟ān.
83

  

Imam al-Ṭabary menafsirkan ayat tersebut:  

 “Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang yang 

berbuat syirik kepadamu dan terhadap apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu dengan karunia Allah SWT, „Wahai 

sekalian manusia, Dialah yang telah memberikan karunia-Nya 

kepada kalian, yaitu berupa Islam. Dia telah menjelaskan kepada 

kalian dan menyeru kalian kepadanya, dengan rahmat-Nya yang 

kalian disayangi dengannya. Dia menurunkannya kepada kalian 

sehingga kalian mengetahui apa yang tidak kalian ketahui dari 

kitab-Nya, dan Dia menunjukkan kepada kalian tentang 

petunjuk-petunjuk agama kalian. Dia melanjutkan, 

„Sesungguhnya Islam yang diserukan kepada mereka dan al-

Qur‟ān yang diturunkan kepada mereka lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan, berupa kenikmatan dunia, hartanya, dan 

gudang kekayaannya.”
84

 

Tidak diragukan bahwa al-Qur‟ān bukan hanya kitab seperti kitab-

kitab yang telah diturunkan Allah kepada para utusan-Nya sebelumnya. Al-

Qur‟ān merupakan petunjuk, obat dan rahmat bagi bagi orang-orang yang 

beriman kepadanya. 

            

Dan sesungguhnya al-Qur‟ān itu benar-benar menjadi petunjuk 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. An-Naml: 77). 

 

 

                                                
83 Lihat: Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshary al-Qurṭuby, al-Jami‟ li Aḥkām 

al-Qur‟ān (Beirut: Dār Ihya‟ at-Tutraṡ al-‟Araby, tth), VIII, hlm. 358.  
84 Lihat: aṭ-Ṭabary, al-Bayān..., XI: 87. 
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4.  Al-Jannah (Surga) 

Terdapat beberapa ayat yang mengandung kata raḥmah bermakna al-

jannah. Allah SWT berfirman:  

                 

                   

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 

teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan 

mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan 

limpahan karunia-Nya. dan menunjuki mereka kepada jalan yang 

lurus (untuk sampai) kepada-Nya.( Q.S. al-Nisa: 175) 

Ibn Kaṡīr dan al-Alusy menyebutkan, maksud raḥmah dalam ayat ini 

adalah surga.
85

 Banyak ayat al-Qur‟ān yang mengandung kata raḥmah dengan 

makna al-Jannah. Di antara ayat-ayat tersebut adalah firman-Nya yang 

berbicara tentang tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang mukmin 

pada hari kiamat kelak, yaitu menjelaskan bahwa tempat kembali orang-orang 

kafir adalah Jahannam, dan tempat kembali orang-orang yang beriman adalah 

surga. Firman Allah:  

                  

                

                 

       

                                                
85 Lihat: Ibn Kaṡir, Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm, I: 606. Lihat: al-Alusy, al-Ma‟āny..., II: 43. 
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106.  Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan 

ada pula muka yang hitam muram. adapun orang-orang yang 

hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu 

kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab 

disebabkan kekafiranmu itu". 107. Adapun orang-orang yang putih 

berseri mukanya, Maka mereka berada dalam rahmat Allah 

(surga); mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Ali Imran: 106-107). 

Al-Jannah, pada ayat di atas adalah bentuk penjelasan keadaan dengan 

tempat, dan aẓ-Ẓarfiyyah di sini adalah hakikat. Tidak boleh menyamakan 

makna raḥmah pada konteks ini dengan sifat Allah SWT karena bentuk aẓ-

Ẓarfiyyah tidak layak bagi-Nya. Hal itu juga ditunjukkan dengan adanya 

anonimnya, yaitu berupa azab yang disertai dengan keabadiannya.
86

 

Kata raḥmah digunakan untuk menunjukkan bahwa seorang mukmin, 

walaupun umurnya dihabiskan untuk menjalankan ketaatan kepada Allah 

SWT, ia tidak akan mendapatkan apa yang diharapkannya dari apa yang 

mereka kerjakan di dunia tersebut kecuali karena rahmat-Nya. Artinya, surga 

yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya tersebut merupakan manifestasi 

Raḥmah Allah kepada makhluk yang menjalankan perintah-Nya dengan ikhlas 

tanpa mengharapkan balasan dari Allah. Dengan rahmat-Nya, Allah tidak akan 

menyia-nyiakan setiap hamba-Nya yang taat kepada-Nya.  

Disebutkan dalam hadīṡ Rasulullah SAW, “Salah seorang di antara 

kalian tidak akan masuk surga dengan amalannya. Para sahabat bertanya, 

“Tidak engkau juga wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak juga saya. 

Hanya saja Allah SWT menaungiku dengan karunia dan Rahmat.”
87

 Ḥadīṡ ini 

                                                
86 Lihat: al-Alusy, al-Ma„āni..., II: 26. 
87 Muslim, Abu al-Husain bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naysaburi, Ṣaḥīḥ  Muslim wa 

Ma‟ahu Syarḥ al-Nawawi “Kitab Sifat kiamat, surga dan neraka, bab seseorang tidak akan pernah 

masuk surga dengan amalannya” (Beirut: Dār al-Fikr, 1978), XVII: 160. 
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memberikan penjelasan terhadap ayat di atas bahwa surga itu adalah rahmat 

Allah dianugerahkan kepada hamba-hamba yang taat dan memanfaatkan 

hidupnya dalam naungan Allah dengan penuh keikhlasan bukan semata karena 

pahala atas yang mereka kerjakan.  

5. Asy-Syafā’ah (syafa’at) 

Firman Allah di bawah ini memberi gambaran makna raḥmah sebagai 

syafaat dari Allah dan orang-orang yang terpilih dalam memberikan syafaat:  

                    

                 

41.  Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 

kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat 

pertolongan, 42.  Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

(Q.S. Ad-Dukhan: 41-42) 

Al-Biqāi menjelaskan makna ayat di atas, “Mereka adalah orang-orang 

beriman yang sebagiannya memberikan syafaat kepada yang lainnya. Salah 

seorang di antara mereka diberikan izin memberikan syafaat oleh Allah SWT. 

Orang yang memberika syafaat mendapatkan kemuliaan dengan diterimanya 

syafaatnya dan dimuliakannya dengan diterimanya syafaat pada waktu itu.”
88

 

6. Al-‘Iṣmah (terjaga dari kesalahan) 

Maksud „Iṣmah adalah terjaganya manusia dari dosa dan maksiat, yaitu 

penjagaan Allah SWT dengan taufik-Nya kepada manusia. Allah SWT 

berfirman:  

                                                
88 Al-Biqā‟i,  ad-Durār..., VII: 80. 
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Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 

memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.(Q.S. Al-

Maidah: 67). 

Terjaga dari dosa dan maksiat itu tidak dimiliki kecuali oleh para nabi 

yang dimuliakan oleh Allah SWT dengan risalah-Nya. Memilih mereka dan 

menjaga hati mereka. Sedangkan manusia ada yang memiliki kepribadian 

lemah dan merasa takut ketika berhadapan dengan godaan dunia dan 

kenikmatannya. Oleh sebab itu tidak diragukan bahwa, pribadi tersebut 

memiliki kecenderungan akan terjerumus ke dalam hal-hal yang terlarang.  

Dalam hadīṡ Nabi dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi SAW bersabda: 

“Demi jiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, jikalau kalian tidak 

berdosa, maka Allah akan menghilangkan kalian dan mendatangkan suatu 

kaum yang berdosa, kemudian mereka meminta ampun kepada Allah SWT 

dan Dia mengampunkannya.”
89

 

Dalam surat Yusuf, maksud raḥmah adalah al-„Iṣmah, yaitu firman-

Nya:  

                                                
89 Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, Kitab al-Taubah, Bab gugurnya dosa dengan Istighfar, hadīṡ 

2749, IV: 2106. 
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Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 

nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 

Maha Pengampun lagi Maha penyanyang.(Q.S. Yusuf: 53) 

Ibn Kaṡīr menyebutkan bahwa maksud raḥmah dalam ayat tersebut 

adalah al-„iṣmah.
90

 Allah dengan rahmat-Nya memelihara manusia-manusia 

pilihan yang bertugas menyerukan kebaikan agar kaumnya terpelihara dari 

segala dosa dan kesesatan dengan memelihara mereka dari segala perbuatan 

yang didorong hawa nafsu mereka untuk berbuat kejahatan, kerusakan dan 

kemaksiatan. 

7. As-Sa‘ah (kelapangan) 

Makna raḥmah yang tafsirkan sebagai as-sa„ah pada firman Allah:  

                      

                    

                    

               

    

                                                
90 Lihat: Ibn Kaṡir, Tafsir al-Qur‟ān al-Aẓim, II: 499. 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qiṣāṣ 

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 

dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan 

wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari 

saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 

yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) 

kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang 

demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu 

rahmat. barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka 

baginya siksa yang sangat pedih.
 
(Q.S. Al-Baqarah: 178).  

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa maksud raḥmah dalam ayat di 

atas adalah as-sa„ah dan al-takhfīf (keringanan) bagi umat Islam, yang tidak 

diberikan kepada selainnya. Sebab, dalam syariat Islam itu adalah aturan 

memaafkan bagi pembunuh. Syarat diyat itu memberikan manfaat tersebut 

bagi para wali. Padahal, umat Yahudi itu wajib menegakkan qiṣāṣ (tanpa 

ampun) yang tidak diterapkan kepada umat lainnya. Untuk umat Nasrani, 

mereka wajib memaafkan secara mutlak. Sementara umat Islam memiliki 

pilihan sebagai bentuk kemudahan dan kelapangan.
91

 

Ibn Kaṡīr menjelaskan, “Pengambilan diyat itu disyariatkan bagi kalian 

dalam pembunuhan yang disengaja sebagai bentuk keringanan dari Allah dan 

rahmat-Nya bagi kalian, padahal itu diwajibkan bagi umat-umat sebelum 

kalian, yaitu dibunuh atau dimaafkan.”
92

  

Imam aṭ-Ṭabary menjelaskan, “Bagi Bani Israel wajib qiṣāṣ dalam 

pembunuhan, tidak ada diyat dalam pembunuhan dan tidak juga dalam 

melukai orang lain, sebagaimana termuat dalam firman Allah Q.S al-Maidah: 

                                                
91 Lihatlah: al-Alusy, l-Ma„āni..., I: 51. 
92 Ibn Kaṡir, Tafsir al-Qur‟ān al-Aẓīm, I: 216. 
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45.
93

 Bagi umat Islam, Allah meringankan diyatnya, maka Dia menerima diyat 

dari pembunuhan dan melukai. 
94

 

Qiṣāṣ berarti mengambil pembalasan yang sama seperti yang telah 

dilakukan oleh pembunuh atau orang yang melukai terhadap korbannya. 

Namun, bagi umat Islam qiṣāṣ itu boleh tidak dilakukan, bila yang membunuh 

mendapat maaf dari ahli waris yang terbunuh yaitu dengan membayar diyat 

(ganti rugi) yang sewajarnya. Pembayaran diyat diminta dengan baik, seperti 

dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah 

membayarnya dengan baik, seperti tidak mungulur-ulur waktu 

pembayarannya.  

Tuntunan tentang memberikan maaf dan memberi kelapangan kepada 

orang yang berbuat kesalahan dengan membayar diyat yang tidak 

memberatkan si pembunuh, merupakan manifestasi dari rahmat Allah 

menaungi segala aktivitas manusia. Secara tidak disadari Allah telah 

memberikan pembelajaran kepada manusia untuk mengutamakan memaafkan 

daripada membalas kesalahan orang lain.  

8. At-Taufīq (taufik) 

Kata raḥmah dalam al-Qur‟ān diartikan taufīq terdapat dalam firman 

Allah di bawah ini:  

                                                
93Artinya: “Dan Kami Telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 

telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. barangsiapa yang melepaskan (hak 

kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. barangsiapa tidak 

memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang zalim”. 
94Aṭ-Ṭabary, al-Bayān..., II: 77. 
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 

ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka 

menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, 

tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 

dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). kalau 

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 

kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di 

antaramu).(Q.S. An-Nisa: 83).  

Imam aṭ-Ṭabary menjelaskan, “Jika bukan karena nikmat yang 

diberikan Allah kepada kalian wahai orang-orang yang beriman (yaitu berupa 

karunia, taufik, dan rahmat-Nya), maka kalian diselamatkan oleh Allah dari 

segala siksa seperti yang ditimpakan Allah kepada orang-orang yang munafik 

itu”.
95

  

Ayat di atas merupakan salah satu tuntunan pokok untuk menggunakan 

akal pikiran yang sehat dalam penyebaran informasi. Imam asy-Syātibī dalam 

Shihab menulis dalam sebuah bukunya al-Muwāfaqāt menjelaskan bahwa 

tidak semua apa yang diketahui boleh disebarluaskan, walaupun ia bagian dari 

bagian dari informasi tentang pengetahuan hukum. Informasi ada bagian-

bagiannya, ada yang dituntut untuk disebarluaskan dan ada juga yang tidak 

                                                
95 Ibid., hlm. 115. 
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diharapkan sama sekali disebarluaskan, atau baru dapat disebarluaskan setelah 

mempertimbangkan keadaan, waktu dan pribadi (penerima informasi).
96

 

9. Raḥmah Bermakna Menghilangkan Muḍarat 

Raḥmah dimaknai dengan hal ini terlihat pada beberapa firman Allah 

SWT sebagai berikut: 

                

                     

Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru 

Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian 

apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat 

daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka mempersekutukan 

Tuhannya. (Q.S. Ar-Rūm: 33) 

                  

                     

    
Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, 

sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka 

mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan 

kami. Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu 

daya itu)". Sesungguhnya malaikat-malaikat kami menuliskan tipu 

dayamu.(Q.S. Yunus: 21)  

                    

                    

                                                
96 Shihab, al-Mishbāh..., II: 530. 
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Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: 

"Allah". Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa 

yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 

kemuḍaratan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat 

menghilangkan kemuḍaratan itu, atau jika Allah hendak memberi 

rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?. 

Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nyalah 

bertawakkal orang-orang yang berserah diri.(Q.S. Az-Zumar: 38)  

Imam aṭ-Ṭabary menjelaskan, “Jikalau engkau bertanya wahai 

Muhammad tentang orang-orang musyrik yang berpaling dari Allah SWT 

karena disebabkan patung-patung dan sesembahan itu, tentang siapa yang 

menciptakan langit dan bumi? Maka mereka benar-benar akan mengatakan 

bahwa yang menciptakan semua itu adalah Allah. Jikalau mereka mengatakan 

itu, maka katakanlah, “Apakah kalian menyaksikan sekalian manusia, apa 

yang kalian sembah ini, berupa patung dan tuhan-tuhan.” (  Jika .(إن أردانى   بضر

datang kesulitan hidup. Apakah mereka mampu menghilangkan apa yang 

menimpaku, yang musibah itu berasal dari Tuhanku? ( أو أردانى برحم) : Yang 

memberikanku keluasan hidup, harta yang banyak dan kesehatan badan. 

Apakah mereka mampu mengambilnya dariku, yaitu raḥmah yang diberikan 

kepadaku.
97

 

                                                
97 Aṭ-Ṭabary, al-Bayān..., XX: 212. 
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Sebagian dari sifat manusia yang tidak pandai bersyukur atas rahmat 

yang berikan kepadanya. Ketika ditimpa musibah dan kesulitan hidup barulah 

manusia mengingat dan kembali kepada jalan agama. Pada saat rahmat Allah 

datang maka merekapun lupa akan Allah dan tidak pandai mensyukuri nikmat 

tersebut. Bahkan tidak sedikit dari manusia mengatakan bahwa segala nikmat 

yang diperolehnya adalah berkat hasil usaha mereka tanpa campur tangan 

Allah sedikitpun. Sikap seperti inilah disebut dengan kufur akan nikmat yang 

telah dilimpahkan oleh Allah kepada mereka. 

10. Ar-Rizq (Rezeki) 

Makna raḥmah dengan ar-rizq (rezeki) antara lain terdapat pada firman 

Allah SWT:  

                

         

Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang pantas.(Q.S. Al-Isra‟: 28)  

Maksud raḥmah dalam ayat ini adalah rezeki.
98

 Jika Nabi SAW 

dimintai sesuatu, sedangkan beliau tidak memilikinya, maka beliau akan 

berpaling dari orang yang meminta karena malu. Maka, Allah SWT 

menasihati Nabi SAW, “jikalau engkau berpaling dari orang-orang yang 

meminta itu atau dari para kerabatmu karena tidak adanya rezeki, maka 

berharaplah agar dibukakan Raḥmah-Nya (artinya, rezeki) bagimu. Tolaklah 

                                                
98 Lihat: al-Alusy, al-Ma„āni..., V: 63. 
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mereka dengan penolakan yang baik. Seseorang yang mencari itu karena tidak 

memiliki. Seseorang yang kehilangan akan mencari apa yang hilang itu. 

Kehilangan adalah sebab pencariannya, dan pencarian adalah penyebabnya. 

Penyebabnya itu ditempatkan pada posisi sebab.”
99

 

Al-Bukhārī meriwayatkan dalam ṣaḥīḥnya dari Anas bin Malik r.a, 

bahwa Nabi SAW bersabda: “Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya 

dan dipanjangkan umurnya, maka sambunglah silaturrahim.” 
100

 hadis ini 

membuktikan bahwa rezeki tidak hanya dilimpahkan oleh Allah melalui diri 

sendiri namun dapat melalui individu di luar dirinya jika ia menjaga hubungan 

baik antar sesama.   

11. Al-Maṭar (hujan) 

Angin merupakan salah nikmat Allah SWT yang diberikan kepada 

manusia, karena ia menjadi sebab yang mempengaruhi awan dan 

menggerakkannya, serta menjadi sebab turunnya hujan, sebagaimana firman 

Allah: 

               

             

”Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-

tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri 

minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 

menyimpannya." (Q.S. Al-Hijr: 22).  

                                                
99 Lihat: al-Zamakhsyari, al-Kassyaf..., II: 447. 
100Al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab orang yang dilapangkan rezekinya, 

VII: 72. 
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Ayat ini menunjukkan upaya angin terhadap awan yang menyebabkan 

turunnya hujan. Hujan yang turun dari langit merupakan salah satu Rahmat 

Allah SWT yang paling penting bagi manusia. Ia adalah pondasi kehidupan.  

Jika bukan karena itu, maka tidak akan ada kehidupan di muka bumi. Bumi 

akan berubah menjadi padang tandus yang tidak ada kehidupannya. Allah 

SWT berfirman: 

                    

                        

    

Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 

langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 

kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka 

tiada juga beriman?( Q.S. Al-Anbiya‟: 30) 

Banyak sekali ayat yang lain dalam al-Qur‟ān yang menjelaskan 

spektrum Rahmat Allah SWT terhadap manusia berupa hujan yang 

memberikan air tawar bagi orang-orang yang akan minum, di antaranya 

adalah:  
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53) Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 

yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 

menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan 

air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-

macam. 54) Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal.
 
(Q.S. Ṭaha: 53-

54).  

                

Kalau Kami kehendaki, niscaya kami jadikan dia asin, Maka 

mengapakah kamu tidak bersyukur?(Q.S. al-Wāqi‟ah: 70) 

Banyak ayat al-Qur‟ān yang menjelaskan lemahnya manusia di 

hadapan nikmat dan pemberian-Nya. Allah SWT berfirman:  

                    

        

"Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa 

dan menyebarkan rahmat-Nya. dan Dialah yang Maha Pelindung 

lagi Maha Terpuji".(Q.S. Asy-Syura: 28). 

Kata raḥmah pada ayat di atas dipahami oleh sementara ulama dalam 

arti “pancaran sinar matahari”. Dengan demikian, ayat di atas menjelaskan dua 

macam nikmat Allah yang pertama diturunkannya hujan, di mana matahari 

tidak tampak, dan yang kedua—setelah berhenti hujan—memancarlah sinar 

matahari. Menurut Shihab pendapat ini tidak didukung oleh kebiasaan al-
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Qur‟ān yang menggunakan kata raḥmah dalam arti hujan. Namun demikian 

ide dikandung oleh pendapat itu cukup baik.
101

 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun setelah Nabi 

Muhammad SAW bermohon untuk meringankan penderitaan kaum musyrikin 

Mekah yang mengalami kekeringan dan peceklik selama tujuh tahun berturut-

turut.
102

 Dalam firman Allah yang lain:  

                 

                

       

Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 

mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal 

dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat 

mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur. (Q.S. Ar-

Rūm: 46).  

Shihab menjelaskan bahwa ayat di atas berbicara tentang angin. 

Agaknya untuk menggambarkan nikmat Allah dan Kuasa Allah di darat dan di 

laut, apa lagi ayat sebelumnya (Q.S. 30:41). Angin ada yang membawa 

manfaat ada juga yang mengakibatkan bencana. Manusia pun demikian, yang 

kafir dengan perusakannya mengakibatkan bencana, sedangkan yang mukmin 

dengan amal shalihnya mengundang manfaat. Demikian al-Biqā‟i 

menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya.
103

 

                                                
101 Lihat: Shihab, al-Mishbāh..., XII: 500. 
102 Ibid. 
103 Lihat: Shihab, al-Mishbāh..., XI: 83. 
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Imam aṭ-Ṭabary menjelaskan makna raḥmah dalam ayat ini adalah 

hujan: “ Di antara tanda keesaan Allah SWT adalah ketika Dia mengirimkan 

angin di hadapan awan, kemudian turunlah hujan yang menghidupkan negeri 

dan menyebabkan kapal-kapal bisa berlayar di lautan dengan perintah-Nya.
104

 

Ibn Kaṡīr mengatakan: “Allah SWT menyebutkan segala nikmat-Nya kepada 

para hamba-Nya dengan dikirimkannya angin sebagai kabar gembira dari 

rahmat-Nya, yang bisa mendatangkan hujan setelahnya. 
105

 

Kabar gembira itu adalah kebaikan berupa hujan, yaitu ketika angin 

mengarak awan hujan ke arah yang akan hujan di tempat itu.
106

 Dari Anas bin 

Malik r.a, bahwa Nabi SAW mendapati angin yang bertiup kencang, maka 

beliau berdoa: Allahumma Inni As-aluka khaira mā amarta bi wa a‟użubika 

min syarri mā amarta bihi (Ya Allah, saya memohon kepada-Mu kebaikan 

yang Engkau perintahkan dengannya, dan saya berlindung kepada-Mu dari 

kejahatan yang Engkau perintahkan dengannya).” 
107

 

Ibn Hajar menjelaskan bahwa sebab masuknya hadīṡ di atas dalam bab 

tentang istisqa (meminta hujan); “Bahwa yang diminta dari istisqa itu adalah 

turunnya hujan, dan biasanya angin akan menyertainya.” 
108

 Aṭ-Ṭahawy 

mengatakan bahwa tidak ada perbedaan rīh (angin) dengan kata-kata sejenis 

lainnya. Hanya saja, ada yang maknanya untuk rahmat, dan ada yang 

                                                
104 Lihat: aṭ-Ṭabary, Jami‟ al-Bayān..., XXI: 34. 
105 Ibn Kaṡir, Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm..., III: 445. Lihat juga: al-Qasimy, Maḥasin..., 

VIII: 186. 
106 Lihat: Ibn Asyur, at-Tahrīr..., XXI: 71. 
107 Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Sulmah al-Azdy al-Miṣry al-Hanafy aṭ-

Ṭahawy, Misykat al-Anwār (Beirut: Dār Shadir, 1333 H), I: 400. 
108 Ibn Hajar, Fatḥ al-Bāry..., II: 621. 
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maknanya untuk adzab.
109

 Hadīṡ tersebut biasanya mengiringi makna ayat 

sebelumnya, yaitu bahwa angin hanyalah menjadi sebab turunnya hujan. 

12. ar-Raḥim (rahim/hubungan kerabat) 

Terdapat beberapa ayat raḥmah dalam al-Qur‟ān yang mengandung 

arti rahim atau pertalian darah, adalah: 3:6; 4:1; 6:143,144; 8:75; 13:8; 22:5; 

31:34; 33:6; 47:22; 60:3; dan 2:228. Beberapa firman Allah tersebut antara 

lain: 

             

              

Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 

kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 

segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. (Q.S. Ar-Ra‟d: 8). 

                    

                     

                    

                   

                  

                

                                                
109 Lihat: aṭ-Ṭahawy, Misykat al-Aṡar..., I: 400. 
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Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 

segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna 

kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 

kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 

sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 

kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 

sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 

diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan 

umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu 

pun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu lihat bumi ini 

kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, 

hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan yang indah.(Q.S. al-Hajj: 5) 

                  

              

                

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 

mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 

besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 

dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal. (Q.S. Luqmān: 34). 
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Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari 

diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan 

orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain 

lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 

orang-orang mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau 

kamu berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). adalah 

yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah). (Q.S. Al-

Ahzab: 6) 

Kata ar-Raḥim erat hubungannya dengan kata al-Raḥmah. Ar-Raḥim 

secara bahasa berarti hubungan kerabat. Berdasarkan inilah rahim seorang 

perempuan disebut rahim, sebab itulah yang menyebabkan kasih sayang dan 

kelembutan kepada anak.
110

 

Diriwayatkan oleh at-Turmużi dari Abdul Raḥmān bin Auf berkata 

bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Allah SWT berfirman: 

أنَََ الرَّحمُ  وَىِيَ الرَّحُِ  شََ ْ ُ  لََاَ اسْْاً مِْ  اسِْْي مَْ  
  وََ لَهَا وََ لْتُوُ وَمَْ  قَطَعَهَا بَ تَ تتُّوُ 

“Saya adalah ar-Raḥmān, dan ia adalah ar-rahim. Aku 

mengambilkan baginya salah satu nama-Ku. Barangsiapa yang 

menyambungnya (silaturrahim), maka Aku akan menyambungnya. 

Barangsiapa yang memutuskannya, maka Aku akan 

memutuskannya.”
111

  

                                                
110 Lihat: Muhsin Samih al-Kahlidy, Al-Rahīm wa al-Raḥmān Bain al-Isytiqaq wa al-

Tafsir, Majalah Jamiah al-Najah li al-Abhats, edisi 18 nomor 1, 2004. 
111 Muhammad bin Isa bin Surah al-Turmużi,  al-Jami al-Ṣahih, Bab. Kebaikan dan silah, 

bab tentang pemutus silaturrahim, nomor. 190 (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1987), IV: 287. 



229 

 

Al-Raghib mengatakan, “Ar-Raḥim dan ar-Raḥmah, sebagiannya 

diambil dari sebagian lainnya.”
112

 Al-Hulaimy mengatakan, “Asal kata-kata-

Nya: „Saya adalah ar-Raḥmān, dan ia adalah ar-Raḥim. “Aku mengambilkan 

baginya salah satu nama-Ku” menunjukkan bahwa keduanya diambil dari 

kata-kata raḥmah.”
113

 Ibn Hajar menukil dari al-Ismaily mengakatakan bahwa 

hadīṡ ini menunjukkan sesungguhnya ar-Raḥim diambil namanya dari ar-

Raḥmān, ada hubungannya dan ia tidak berarti bagian dari zat Allah SWT.
114

 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadīṡ Abu Hurairah r.a bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: “Ar-Raḥim itu adalah bagian dari ar-Raḥmān. 

Kemudian Allah berfirman: „Barang siapa yang bersilaturrahim denganmu, 

maka Aku akan menyambungnya. Barang siapa yang memutuskanmu, maka 

Aku akan memutuskannya.”
115

 Artinya: “Ia adalah salah satu pengaruh 

raḥmah yang berkaitan dengannya. Barang siapa yang memutuskan 

silaturrahim, maka ia terputus dari Rahmat Allah SWT.”
116

 

Kedua kata tersebut—ar-Raḥmān dan ar-Raḥīm—menurut Shihab 

berakar dari kata yang sama yaitu raḥim. Kata ini juga telah masuk dalam 

perbendaharaan bahasa Indonesia. Kata tersebut diartikan sebagai 

“peranakan”. Apabila disebut kata raḥim, maka yang terlintas dalam benak 

adalah “ibu dan anak” dan ketika itu, terbayang betapa besar kasih sayang 

yang dicurahkan sang ibu kepada anaknya. Tetapi jangan disimpulkan bahwa 

                                                
112 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad Al-Raghib al-Aṣfahany, Muqaddimah Jami‟ 

al-Tafasir (Kuwait: Dār al-Dakwah, 1984), hlm. 114. 
113 Abu Abdullah al-Husain bin Al-Hasan Al-Hulaimy, Al-Minhaj fi Sya‟b al-Imān 

(Beirut: Dār al-Fikr.1979), VIII: 278. 
114 Ibn Hajar, Fatḥ al-Bāry..., X: 489. 
115 Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Bukhārī..., X: 403. 
116 Lihat. Ibn Hajar, Fatḥ al-Bāry..., X: 489. 
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sifat Rahmat Tuhan sepadan dengan sifat rahmat ibu, betapapun kasih sayang 

ibu.
117

 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rahmat Allah melebihi rahmat 

segala makhuk-Nya. Kasih sayang tersebut tidak dapat diukur dengan ukuran 

manusia, seperti kasih sayang ibu dengan anaknya, suami dengan istrinya, atau 

anak dengan orang tuanya. Kasih sayang manusia terhadap orang yang 

dicintainya sangat ditentukan oleh volume kemampuan setiap individu. 

Rahmat Allah tidak terbatas hanya kepada hamba yang taat menjalankan 

perintah-Nya, namun seluruh manusia yang ingkarpun Rahmat Allah tetap 

tercurah.   

                                                
117 Shihab, al-Mishbāh..., I: 22. 


